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ABSTRAK

Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada siswa melakukan praktikum
kimia virtual tanpa akses internet dengan menggunakan aplikasi Chemlab. Kegiatan ini dilakukan di SMAN 10
Kota Ternate dengan melibatkan 30 siswa. Teknologi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
komputer dan aplikasi virtual ChemLab. Kegiatan ini dilakukan menggunakan metode demonstrasi. Instrumen
yang digunakan yaitu angket respon siswa menggunakan skala 1-4. Data dianalisis secara deskriptif tiap indikator.
Kegiatan ini memberikan hasil berupa adanya transfer pengetahuan dan skill kepada siswa. Respon siswa diperoleh
sebanyak 90% siswa memberikan respon setuju aplikasi Chemlab dapat dijadikan media pembelajaran kimia,
sebanyak 89% siswa setuju mudah mengidentifikasi bentuk dan ukuran alat praktikum, kemudahan mengambil
data praktikum, serta kemudahan menganalisis hasil praktikum dengan, sebanyak 75% siswa memberikan respon
setuju tidak mengalami kesulitan menggunakan Chemlab, 93% siswa memberikan respon setuju jika aplikasi
Chemlab lebih ramah lingkungan, praktikum kimia dengan menggunakan Chemlab lebih aman, sebanyak 87%
siswa memberikan respon setuju jika siswa menyelesaikan praktikum dengan sukses. Penggunaan aplikasi
Chemlab menjadikan pembelajaran praktikum kimia lebih mudah, menarik dan interaktif. Kegiatan ini juga
menghasilkan sebuah panduan praktikum kimia berbasis tanah vulkanik Gamalama. Respon siswa setalah
membaca panduan tersebut adalah 89% menyatakan mudah dipahami, 96% menyatakan mendapatkan pengalaman
belajar baru, 91% menyatakan motivasi belajar meningkat.

Kata Kunci : Chemlab; praktikum kimia virtual; Panduan Praktikum.

ABSTRACT
This community service program aimed to assist students in conducting virtual chemistry practicums without
internet access using the ChemLab application. The program was implemented at SMAN 10 Kota Ternate,
involving 30 students. The technology utilized included computers and the ChemLab virtual application. The
activity was conducted using a demonstration method. The instrument used was a student response questionnaire
with a 1-4 scale, and the data were analyzed descriptively for each indicator. The program resulted in knowledge
and skill transfer to the students. The student responses showed that 90% agreed that the ChemLab application
could serve as a chemistry learning medium, 89% agreed it was easy to identify the shape and size of laboratory
equipment, collect experimental data, and analyze practicum results, 75% agreed they did not encounter
difficulties using ChemLab, 93% agreed the ChemLab application is more environmentally friendly and enables
safer chemistry practicums, 87% agreed they completed their practicums. The use of the ChemLab application
made chemistry practicum learning easier, more engaging, and more interactive. This program also produced a
chemistry practicum guide based on Gamalama volcanic soil. After reading the guide, student responses revealed
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that 89% stated it was easy to understand, 96% said they gained new learning experiences, 91% reported increased
motivation to learn.

Keywords: ChemLab, Virtual Chemistry practicum, Practicum Guide.

PENDAHULUAN

Kimia merupakan cabang ilmu sains yang mempelajari tentang susunan, struktur, sifat, perubahan
materi, serta energi yang menyertai perubahan materi tersebut. Materi kimia dapat dikelompokkan ke
dalam level representasi yaitu makroskopik, mikroskopik, dan simbolik. Aspek makroskopik
menunjukkan materi kimia yang dapat diamati dan terjadi dalam kehidupan sehari-hari, aspek
mikroskopik merupakan representasi materi kimia bersifat abstrak yang tidak dapat diamati secara
langsung, tetapi membutuhkan pemahaman konsep yang baik untuk mampu menjelaskan dan
menggeneralisasi peristiwa abstrak, aspek simbolik digunakan untuk mewakili fenomena makroskopik
dengan menggunakan persamaan kimia yang bisa digambarkan melalui suatu proses (Musa et al., 2023;
Sukmawati, 2019). Tujuan pembelajaran kimia tidak hanya berfokus pada penguatan pengetahuan, akan
tetapi juga penguatan sikap dan keterampilan melalui keterlibatan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan alur pikir ilmiah. Pembelajaran kimia dikembangkan berdasarkan
pada percobaan (induktif) dan berdasarkan teori (deduktif) sehingga diharapkan siswa terlatih untuk
berpikir secara ilmiah dalam memahami konsep kimia abstrak maupun kontekstual.

Pemahaman siswa terhadap level makroskopik dan simbolik dapat ditingkatkan dengan praktikum,
melakukan pengamatan ilmiah secara langsung. Praktikum kimia dimaksudkan untuk melatih
kemampuan teknik laboratorium siswa, keterampilan analisis data, keterampilan interpretasi data dan
generalisasi berdasarkan data. Praktikum kimia di laboratorium merupakan bagian penting yang tidak
dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran kimia yang menjadi salah satu cara bagi siswa untuk
memperoleh pemahaman makroskopis, serta pembuktian konsep secara langsung melalui kegiatan
eksperimen, menganalisis data, serta membuat kesimpulan berdasarkan hasil eksperimen (Ahdila et al.,
2022). Pembelajaran kimia melalui kegiatan praktikum membuat siswa lebih mudah memahami konsep
mikroskopik yang bersifat abstrak menjadi pembelajaran lebih mudah diingat, serta dapat menjadi sarana
untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah, menanamkan dan mengembangkan sikap ilmiah,

menemukan dan memecahkan berbagai masalah baru melalui metode ilmiah (Anggraini et al., 2022).
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Laboratorium menjadi salah satu sarana pendukung kelancaran kegiatan pembelajaran. Adanya
praktikum kimia di laboratorium, siswa dapat mengembangkan kemampuan berteknologi melalui
peralatan kimia di dalamnya. Kegiatan eksperimen kimia di sekolah tidak hanya memperkuat
pemahaman siswa tetapi dapat juga mendukung aspek afektif dan psikomotorik siswa dalam
pembelajaran kimia (Yuliana et al., 2017). Menurut (Sapinatul Bahriah & Abadi, 2016) praktikum kimia
memiliki dampak positif terhadap minat belajar, ketekunan, partisipasi, usaha serta motivasi dalam
belajar. Pembelajaran kimia menggunakan praktikum mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, dengan adanya praktikum kimia siswa terlatih berpikir secara sistematis, yaitu siswa mampu
memberikan contoh serta penjelasan sederhana, membuat generalisasi atau membuat kesimpulan
berdasarkan data, menerapkan prinsip prinsip, konsep kimia dalam menjelaskan data hasil eksperimen
(Sandi & Fatisa, 2023). Namun pelaksanaan praktikum kimia masih menjadi kendala di satuan
pendidikan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurangnya ketersediaan alat dan bahan, kurangnya
waktu dalam pelaksanaan praktikum, suasana praktikum yang tidak kondusif, penggunaan laboratorium
yang tidak digunakan sebagaimana fungsinya laboratorium kimia, dan tidak adanya laboran (Candra &
Hidayati, 2020).

Hadirnya teknologi informasi dan komunikasi atau ICT yang berkembang sangat pesat dapat
dimanfaatkan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk visualisasi level submikroskopis,
makroskopis, dan bahasa simbolik siswa karena kemampuannya dalam membuat animasi dan simulasi
yang dinamis dan interaktif. Terlebih lagi pelaksanaan eksperimen menggunakan bahan kimia berbahaya
sehingga akan menghasilkan limbah ke lingkungan yang berdampak negatif bagi lingkungan dan
kesehatan manusia. Virtual Lab bisa menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi dampak lingkungan.
Virtual lab merupakan terobosan pengalaman bekerja di dalam laboratorium untuk menyelenggarakan
kegiatan praktikum secara online yang meleburkan kegiatan fisik dalam menghadapi revolusi digital
memasuki Abad ke-21 (Ramadhani et al., 2021). Sejalan dengan pernyataan diatas (Setiawati dkk., 2021)
mengungkapkan bahwa Laboratorium virtual merupakan media pembelajaran simulasi kegiatan
praktikum kimia yang berbasis komputer dengan tujuan untuk menggambarkan reaksi-reaksi kimia yang
tidak dapat terlihat dalam keadaan nyata sehingga sangat cocok digunakan pada era digital saat ini.
Laboratorium virtual merupakan alternatif murah, aman dan praktis dibandingkan praktikum kimia yang

yang dilakukan secara konvensional. Salah satu bentuk virtual laboratorium tanpa menggunakan jaringan
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internet di sekolah adalah Chemlab. Pendampingan penggunaan virtual Chemlab perlu dilakukan sebagai
bentuk edukasi kepada guru dan siswa terkait Chemlab

Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada siswa
melakukan praktikum kimia tanpa akses internet menggunakan aplikasi Chemlab. Pengabdian
masyarakat memiliki beberapa manfaat yaitu: (a) meningkatkan kesempatan belajar; (b) mengurangi
biaya alat dan bahan praktikum; (c¢) meminimalisir terjadinya kecelakaan laboratorium; dan (d)

mengurangi efek lingkungan.

METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan di SMAN 10 Kota Ternate dengan melibatkan
30 siswa pada Selasa 27 Februari 2024. Teknologi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
laptop atau komputer yang telah diinstal aplikasi Chemlab, LCD digunakan untuk menampilkan
penyampaian materi oleh narasumber terkait penggunaan Chemlab. Pelaksanaan pengabdian ini
dilakukan menggunakan metode pendampingan secara langsung dengan menggunakan dua pendekatan
yaitu:

1. Ceramah dan diskusi, yaitu dengan penyampaian materi oleh narasumber terkait, fitur-fitur
Chemlab, prosedur praktikum menggunakan Chemlab.

2. Demonstrasi, yaitu narasumber mendemonstrasikan praktikum titrasi asam basa sebagai contoh
kepada siswa, kemudian diberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba merancang praktikum
virtual lab dengan topik titrasi asam basa.

Pelaksanaan pendampingan penggunaan Chemlab kepada siswa, narasumber membagikan
instrumen angket respon siswa menggunakan skala 1-4 yaitu sangat tidak setuju sampai sangat setuju.
Hasil tanggapan siswa dianalisis secara deskriptif tiap indikator. Indikator respon siswa terhadap
chemlab disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator respon siswa terhadap virtual Chemlab

No Indikator Jumlah item
1 Penggunaan laboratorium virtual terhadap pembelajaran 4
kimia

2 Kemudahan menggunakan laboratorium virtual 4

3 Kesulitan menggunakan laboratorium virtual 2

4 Kecemasan saat menggunakan laboratorium virtual 3

5 Kepercayaan diri saat menggunakan laboratorium virtual 3
Total pernyataan 16
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PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini menjadikan titrasi asam basa sebagai materi pendampingan penggunaan
virtual Chemlab. Pemilihan materi titrasi asam basa dengan alasan materi ini telah didapatkan oleh siswa,
materinya mudah untuk dipahami ketika melakukan simulasi virtual Chemlab. Angket tanggapan siswa
dideskripsikan berdasarkan indikator disajikan sebagai berikut.

1. Respon Peserta terhadap penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran kimia

Bagian ini menyajikan analisis data persentase keseluruhan respon siswa terhadap penggunaan
laboratorium virtual terhadap pembelajaran kimia. Data respon siswa berdasarkan persentase sangat
setuju hingga sangat tidak setuju disajikan pada gambar 1.

Diagram pada gambar 1, menunjukkan bahwa rata-rata siswa memberikan respon setuju
sebesar 74% dan sangat setuju 16%, siswa memberikan respon tidak setuju dengan persentase kecil
yaitu 10 % serta tidak ada yang memberikan sangat tidak setuju terhadap aspek penggunaan
laboratorium virtual. Dengan demikian, secara keseluruhan siswa sangat setuju jika Chemlab
digunaka pada praktikum kimia lainnya, siswa banyak belajar tentang kimia dengan

menggunakan Chemlab, dan siswa setuju media Chemlab merupakan hal yang baru bagi mereka.

Penggunaan laboratorium virtual terhadap
pembelajaran kimia

100
90
80
70
60 M sangat setuju
50 M setuju

40 ® tidak setuju
30
20

- —
Gambar 1. Respon siswa terhadap penggunaan laboratorium virtual
Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani et al., 2021)
mengungkapkan bahwa virtual lab mampu menjadikan pembelajaran kimia menjadi lebih efektif,
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar mandiri serta tidak perlu menunggu bantuan instruktur
ataupun asisten jika ingin melakukan praktikum. Pernyataan serupa diungkapkan oleh (Kartika et
al., 2019) virtual laboratorium mampu melatih literasi digital, melatih keterampilan berpikir kritis,

meningkatkan hasil belajar kimia, melatih keterampilan proses sains, meningkatkan kemampuan
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menulis dan/atau membuat laporan. Laboratorium virtual juga memiliki kelebihan dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja sehingga siswa bisa mengulang praktikum berulang kali hingga dirasa
paham. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa laboratorium virtual dapat menjadi media
pembelajaran multimedia interaktif yang memberikan pengalaman simulasi kegiatan praktikum
kepada pengguna secara mandiri dimana pun dan kapan pun seperti bekerja pada laboratorium nyata
(Lestari et al., 2023).
Kemudahan menggunakan laboratorium virtual Chemlab

Bagian ini menyajikan analisis data persentase keseluruhan respon siswa terhadap Kemudahan
menggunakan laboratorium virtual. Data respon siswa berdasarkan persentase sangat setuju hingga
sangat tidak setuju disajikan pada gambar 2. Gambar 2, menunjukkan bahwa rata-rata siswa
memberikan respon setuju sebesar 63% dan sangat setuju 26%, siswa memberikan respon tidak

setuju dan sangat tidak setuju dengan persentase kecil yaitu 10% dan 1%.

Kemudahan menggunakan virtual lab

M sangat setuju
W setuju
30 m tidak setuju

= sangat tidak setuju
. m
Gambar 2. Kemudahan menggunakan laboratorium virtual
Dengan demikian, secara keseluruhan siswa sangat setuju jika siswa merasa mudah
mengidentifikasi bentuk dan ukuran alat praktikum dengan menggunakan Chemlab, kemudahan
mempersiapkan praktikum, kemudahan mengambil data praktikum, serta kemudahan menganalisis
hasil praktikum dengan menggunakan aplikasi Chemlab.
Kesulitan menggunakan laboratorium virtual
Bagian ini menyajikan analisis data persentase keseluruhan respon siswa terhadap kesulitan

menggunakan laboratorium virtual. Data respon siswa berdasarkan persentase sangat setuju hingga

sangat tidak setuju disajikan pada gambar 3.
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Kesulitan menggunakan virtual lab
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Gambar 3. Kesulitan menggunakan virtual lab

Diagram di atas menunjukkan bahwa rata-rata siswa memberikan respon setuju sebesar 68%
dan sangat setuju 7%, siswa memberikan respon tidak setuju dengan persentase 25%. Serta tidak
ada yang memberikan sangat tidak setuju terhadap aspek kesulitan menggunakan virtual lab. Dengan
demikian, sebagian besar siswa setuju jika siswa merasa lebih mudah melakukan praktikum dengan
menggunakan laboratorium virtual (Chemlab), lebih mudah menentukan peralatan mana yang akan
saya gunakan untuk praktikum. Akan tetapi terdapat 25% siswa merasa sulit praktikum
menggunakan Chemlab, hal ini disebabkan Chemlab merupakan aplikasi baru yang digunakan oleh
siswa, sehingga siswa butuh penyesuaian dalam penggunaannya.
Kecemasan saat menggunakan laboratorium virtual

Bagian ini menyajikan analisis data persentase keseluruhan respon siswa terhadap kecemasan
saat menggunakan laboratorium virtual. Data respon siswa berdasarkan persentase sangat setuju

hingga sangat tidak setuju disajikan pada gambar 4.

Kecemasan saat menggunakan virtual lab

100

60 M sangat setuju
50 W setuju

40 m tidak setuju

20
10
o I

Gambar 4. Kecemasan saat menggunakan laboratorium virtual
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Diagram di atas menunjukkan bahwa rata-rata siswa memberikan respon setuju sebesar 67%
dan sangat setuju 26%, siswa memberikan respon tidak setuju dengan persentase kecil yaitu 7% dan
tidak ada siswa yang memberikan respon sangat tidak setuju. Dengan demikian, secara keseluruhan
siswa setuju jika praktikum dengan menggunakan aplikasi Chemlab lebih ramah lingkungan,
praktikum dengan menggunakan Chemlab lebih aman, siswa lebih mudah menentukan peralatan
mana yang akan gunakan untuk praktikum.

Kepercayaan diri saat menggunakan laboratorium virtual

Bagian ini menyajikan analisis data persentase keseluruhan respon siswa terhadap
kepercayaan diri saat menggunakan laboratorium virtual. Data respon siswa berdasarkan persentase
sangat setuju hingga sangat tidak setuju disajikan pada gambar 5.

Diagram dalam gambar 5 menunjukkan bahwa rata-rata siswa memberikan respon setuju
sebesar 61% dan sangat setuju 36%, siswa memberikan respon tidak setuju dengan persentase kecil
yaitu 3% serta tidak ada siswa yang memberikan respon sangat tidak setuju. Dengan demikian,
secara keseluruhan siswa setuju Chemlab membantu siswa menemukan peralatan praktikum dengan
mudah, Chemlab memiliki tingkat akurasi yang tinggi, virtual Chemlab membuat siswa merasa lebih

percaya diri dengan kemampuan saya untuk menyelesaikan praktikum dengan sukses.

Kepercayaan diri saat menggunakan virtual lab
100
90
80
70
60 W sangat setuju
50 W setuju
40 W tidak setuju
30
20

10

Gambear 5. Kepercayaan diri saat menggunakan virtual lab
Virtual laboratorium memberikan kemudahan kepada mengidentifikasi bentuk dan ukuran alat
praktikum, kemudahan mempersiapkan praktikum, kemudahan mengambil data praktikum, serta
kemudahan menganalisis hasil praktikum, siswa ketika melakukan praktikum dengan Chemlab lebih
percaya diri terhadap hasil praktikum, siswa tidak tidak merasa cemas ketika dalam praktikum
dikarenakan menggunakan Chemlab lebih aman, serta aplikasi Chemlab lebih ramah lingkungan.

Hasil temuan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiawati dkk., 2021) menunjukkan
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bahwa penerapan laboratorium virtual mampu mengurangi kecemasan dalam menghadapi
laboratorium nyata dan meningkatkan self-efficacy siswa sehingga mereka dapat menjadi unit
pendukung yang mampu untuk proses pembelajaran kimia serta virtual laboratorium bersifat ramah
lingkungan. Adanya Chemlab dapat mengurangi penggunaan alat terlalu mahal atau berbahaya, yang
kadang tidak dapat dilakukan pada kondisi nyata yang terkendala dengan sarana prasarana sekolah
dan jumlah siswa yang banyak (Jannah et al., 2022). Berdasarkan hasil respon tersbet, dapat
dikatakan bahwa Chemlab menjadikan pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, jumlah
waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar dapat ditingkatkan dan proses belajar mengajar

dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.

REPUBLIK INDONESIA
HUKUM DAN HAK ASAST

SURAT PENCATATAN CIPTAAN

kan Usdeng-Undasg Nossor 28 Tabun

PANDUAN PRAKTIKUM

MINERALOGI & MATERIAL
VULKANIK

Gambar 6 (A)(B) Dokumentasi Pendampingan Praktikum Virtual;(C) Panduan Praktikum Berbasis Tanah
Vulkanik Gamalama (D) Surat Pencatatan Ciptaan Panduan Praktikum.
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Selain kegiatan pendampingan praktikum virtual, PKM ini juga menghasilkan panduan
praktikum mineralogi dan material vulkanik yang bisa digunakan dalam pembelajaran kimia di
SMA. Praktikum Panduan ini menggunakan tanha vulkanik Gamalama sebagai bahan utama.
Terhadap panduan praktikum tersebut, 30 siswa SMA Negeri 10 Kota Ternate memberikan
tanggapan 89% menyatakan bahwa panduan tersebut mudah dipahami, 96% menyatakan
mendapatkan pengalaman belajar baru, 91% menyatakan motivasi belajar meningkat setelah
membaca panduan. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa panduan

tersebut memiliki potensi yang baik untuk digunakan dalam pembelajaran kimia di SMA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil respon siswa yang diperoleh pada kegiatan PKM ini, dapat disimpulkan:

1. Aplikasi Chemlab menjadikan pembelajaran praktikum menjadi lebih mudah, menarik, dan
interaktif.

2. Dari 30 siswa, sebanyak 90% siswa menyatakan setuju untuk menggunakan aplikasi Chemlab
dalam pembelajaran praktikum kimia, 89% menyatakan mudah, dan 93% menyatakan
penggunaanya lebih ramah lingkungan.

3. Panduan praktikum berbasis tanah vulkanik Gamalama berpotensi baik untuk digunakan dalam
pembelajaran kimia.

4. Dari 30 siswa, 89% menyatakan panduan tersebut mudah dipahami, 96% mendapatkan

pembelajaran baru, dan 91% menyatakan motivasi belajar meningkat.
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